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MOTTO

“Dan sungguh, telah kami buatkan dalam Al-Qur`an  ini segala
macam perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat

pelajaran”(Az-Zumar:27).
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ABSTRAK

Rofi Fasolinanda. Surat Az-Zumar Dalam Al-Qur`an: Huruf Jar dan
Metode Pembelajarannya (Metode Gramatika). Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa Al-Quran sumber
utama ketika mempelajari Bahasa Arab. Seperti halnya dalam surat Az-Zumar
banyak menyimpan contoh-contoh tata Bahasa Arab yang baik dan benar dari
mulai ungkapan, kalimat, kata, sampai element terkecilnya yaitu huruf. Begitu
pula ketika mengajarka huruf jar yang ada dalam surat Az-Zumar dapat lebih
dipermudah dengan menggunakan metode gramatika yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran huruf jar tersebut. Sehingga penulis tertarik
menuangkan hal tersebut dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “Surat Az-
Zumar dalam Al-Quran: huruf jar dan metode pembelajarannya (metode
gramatika)”. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
struktur ayat dan huruf jar dalam surat Az-Zumar?, bagaimana metode
pembelajaran huruf-huruf jar?. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur ayat dan huruf jar dalam surat Az-Zumar, untuk mengetahui
bagaimana metode pembelajaran huruf jar.

Penelitian ini menggunakan library reseach yang mengambil tehnik
pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi. Yang dimaksud
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen,
yaitu Al-Quran surat Az-Zumar, terjemah dan tafsir Al-Quran surat Az-zumar,
buku-buku Qawaid, buku-buku metode pembelajaran Bahasa Arab.

Jadi, kesimpulan dari penelitian ini adalah contoh-contoh huruf jar pada
surat Az-Zumar yang disuguhkan dengan menggunakan metode gramatika yang
bermacam-macam jenisnya dapat lebih memudahkan  proses pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik.

Kata Kunci: Surat Az-Zumar, Huruf Jar, Metode Gramatika
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المجردة

قسم التعلم واللغة ). الطریقة القواعدة (التعلمھاحرف الجر و طریقة: رفي القرانالزمسورة. رفي فصلي النندى
).٢٠١٣(جكاكالىسننبجامعةالتربیة العربیة في كلیة 

الصورة فيالحالھوكما.س اللغة العربیةیحین تدرالرئیسيالبحث ھي القران المصدرا مشكلة الخلفیة في ھذال
وبالمثل حین . فوحتى الحر,الكلمة,جملةوال, العبارةكنحو . حاصحیواجیدالعربیةاللغةقواعدىالزمر تحمل الأمثلة عل

وبالتالي المؤلفین .التعلمھاأن أسھل باستخدام أسلوب نحویة لتناسب احتیاجات ویمكنالزمرسورةف الجر في والتدریس الحر
) الطریقة القواعدة (التعلمھاحرف الجر و طریقة: زمرفي القرانسورة ال"المعنونشكل ورقة علمیة بفيفي تسكبھالمھتمة 

؟ ؟ كیفیة أسالیب التعلم حروف الجرالجرهالزمر والحروف الصورة فيیة الاھیكلكیفیةھي الحال في ھذا البحثھوكما 
.التعلمھاأسالیبكیفیةولمعرفة أن, الزمرفي السورة الجربنیة الایة والحروف لمعرفةلذلك، تھدف ھذه الدراسة 

لوثائقایتم.جمع تقنیاتالبیاناتالوثائق تحلیل الدراسة باستخدامتستخدموالمكتبة البیانات البحوث على ھذهتتخذ
، كتب قواعدترجمة و تعلیقو القرآن من الزمر سورة، كتب , وھي القرآن سورة الزمرالبیانات الحصول استرجاع ھوخلال

.عربیةالأسالیب التعلم لغة

النحویة من أنواع الأسلوبعلى سورة الزمرمن تقدیم باستخدامالجرھذا البحث الأمثلة الحروفوھكذا، فإن بنتائج
.یمكن مواصلة تسھیل على العملیة التعلیمیة بحسب لاحتیاجات المتعلمینمختلفة 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transterisasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan

0543b/U/1987

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب bă‘ B Be

ت tă ‘ T Te

ث Ṡă’ ṡ es (dengantitik di atas)

ج Jim J Je

ح hă‘ ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ khă‘ Kh kadan ha

د dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر ră ‘ R Er

ز zai Z Zet

س sỉn S Es

ش syỉn sy Es dan ye

ص Ṣăd Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض dăd ḍ de (dengan titik di bawah)

ط tă ‘ ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ză Z zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ gain G -
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ف fă‘ F -
ق qăf Q -
ك kăf K -
ل lăm L -
م mỉm m -
ن nûn N -
و wăwu w -
ھـ Hă’ H -
ء hamzah ’ apostrof
ي yă‘ Y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

متعقدین di tulis Muta’aqqidain

عدة di tulis ‘Iddah

3. Ta’ Marbûtah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

ھبة Hibah

جزیة Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

نعمة الله Ni’matullăh

زكاة الفطر Zakătul-fitri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathăh A A

 ِ◌ Kasrah
I I

 ُ◌ Dammah U U
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5.   Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulisă ( garis diatas)

جاھلیة Jăhiliyyah

b. Fathah dan alif maqṣûr di tulisă ( garis diatas)

یسعى Yas’ ă

c. Kasrah dan yămati ditulisȊ

مجید Majỉd

d. Dammah dan waumati, ditulisû

فروض Furûd

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan yă’ mati ditulis

بینكم Bainakum

b. Fathah dan wau mati au

قول Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

أأنتم A’antum

لإن شكرتم Lain syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران Al-Qur'ăn

القیاس Al-Qiyăs

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.
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السماء As-samă’

الشمس Asy-syams

9. Huruf Besar

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang

berlaku dalam EYD, di antara huruf capital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diriitu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.

ذوى الفروض Ẑawỉ al-furûd

اھل السنة Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan adalah salah satu esensi akan keberadaan Negara

Namun sampai sekarang problematika – peroblematika  masih menyelimuti dunia

pendidikan di negeri ini, baik berupa penerapan metode, kurikulum, sarana

perasarana, guru dan  sistem pada pendidikan itu sendiri, padahal secara umum

keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada  variable - variable tersebut.1

Salah satu kegunaan lembaga pendidikan adalah untuk

mengungkapkan hakikat kebenaran dan mengatur kesempurnaan kehidupan

manusia dari sumber-sumber yang ada, begitu pula denganIslam

yangmeninggalkan dua sumber pengambilan hukum dan warisan sejarah besar

yang isinya berupa kata-kata yang telah dibukukan, yaitu kitab Al-Qur`an dan

hadis.2

Allah adalah pencipta alam semesta dan seisinya. Dalam rangka

penyampain pesan-pesan-Nya kepada manusia, Allah menggunakan berbagai

macam cara. Salah satunya adalah Allah menyampaikan pesan-pesan-Nya secara

langsung kepada manusia yang dipilih-Nya, yaitu para rasul dan nabi, atau

1 Abdul Hamid, M.A, Pembelajaran Bahasa Arab  Pembelajaran,  metode , strategi
dan media, ( Malang : UIN Malang Press, 2008), hlm. 157.

2Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan
Konvensional Ke Integratif Humanis, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. 3.
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melalui perantara, yaitu malaikat Jibril yang sering disebut dengan Aminul

Wahyiatau malaikat yang dipercaya untuk membawa wahyu. Wahyu adalah

media untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada orang yang dikehendaki-

Nya.3

Al-Qur`an adalah firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad S.A.W. dengan perantaraan ruh al-amin (malaikat Jibril) untuk

dibaca, dipahami dan diamalkan, sebagai kitab suci umat Islam.4 Juga sebagai

penuntun atau pedoman hidup bagi umat manusia di setiap ruang dan

waktu. 5 Untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang

terang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah S.A.W.

menyampaikan Al-Qur`an kepada para sahabatnya, orang Arab asli, sehingga

mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka

mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakan

kepada Rasulullah SAW.6

قرءانا عربیا غیر ذي عوج لعّلھّم یثقون

3Mukadimah Al-Qur`an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), hlm.
1

4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hlm. 24

5Nor Ichwan,Memahami Bahasa al-Qur`an, Refleksi atas Persoalan Linguistik,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. Ix.

6Khalil al-Qattan, Manna, Studi Ilmu-ilmu Qur`an, (Mansyurat al-`Asr al-Hadist,
1994), hlm. 1.
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“(Ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di

dalamnya) supaya mereka bertakwa”(Q. S. Az Zumar: 28). Al-Quran

diturunkan dalam bahasa Arab itu, bukanlah berarti bahwa Al-Qur'an untuk

bangsa Arab saja tetapi untuk seluruh manusia.

Seperti juga dalam surat Az-Zumar yang terdiri dari 75 ayat yang

menceritakan keadaan umat manusia setelah kiamat dan saat dihisab, tentulah

banyak sekali pesan-pesan dari ayat-ayatnya yang hanya bisa dipahami

melalui pemahaman tata bahasanya itu sendiri.

Penjelasan terhadap ayat tersebut di atas ini tidak lantas bisa tergali

bila sang pencari makna tidak menguasai betul tata bahasa dari bahasa yang

sedang dikaji tersebut.

Bahasa Al-Qur`an tidak lain adalah bahasa Arab yang dimana

memiliki tata bahasanya sendiri. Tata bahasa Arab itu sendiri adalah cabang

ilmu bahasa Arab yang membahas tentang pembentukan kata maupun

pembentukan kalimat serta kaidah-kaidah yang berkaitan dengan

pembentukan keduanya. Tata Bahasa Arab ini sering disebut gramatika Arab,

Nahwu-Shraf atau Qawaid.7

Elemen terkecil dalam sebuah bahasa adalah huruf, yang sudah tentu

setiap huruf memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Begitu pula dalam

7 Imadudin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis :
Pendekatan Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab, (Yogyakarta: Nurma Media Idea; 2000),
hlm. vii.
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literature Bahasa Arab memiliki kaidahnya sendiri tentang huruf. Salah

satunya adalah huruf-huruf jar yang berfungsi sebagai tanda yang

menunjukan ketika sebuah isim sedang khafad (jar).8

Dengan dilatarbelakangai oleh masalah-masalah diatas, kami mencoba

untuk membahas dalam skripsi ini tentang surat Az Zumar Dalam Al-Qur`an

yang dikaji dengan huruf-huruf jar dan mencoba mengungkapkan metode

pembelajaran yang tepat tentang huruf-huruf jar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang

akan dicari jawabannya dalam pembahasan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur ayat dan huruf-huruf Jar dalam surat Az Zumar?

2. Bagaimana metode pembelajaran huruf-huruf Jar?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dan kegunaan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui Struktur ayat dan huruf-huruf Jar dalam surat

Az- Zumar.

8Drs. Jamaluddin, dkk. Tata Bahasa Arab Untuk Mempelajari Alqur`an, (Bandung: Sinar
Baru; 1990), hlm. 93
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b. Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran huruf-huruf

Jar.

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk memperkaya dan menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan disiplin ilmu pendidikan khususnya dalam

bidang Bahasa Arab.

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan oleh lembaga pendidikan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.

c. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang ilmu nahwu,

khususnya tentang surat Az- Zumar yang mengkaji huruf-huruf

Jar, juga metode pembelajaran huruf-huruf Jar.

D. Kajian pustaka

Berbagai telaah tentang qawaid khususnya ilmu nahwu telah ada sejak

lama. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa buku yang membahas ilmu

nahwu secara mendalam, diantaranya: buku yang berjudul “Jami`ud Durusil

Arabiyyah”, karya Syaikh Musthafa Al Ghulayaini; “Qaqa`idu `I-Lughati `I-

`Arabiyah, karya Hifni Bek Dayyah, dkk; “Ilmu Nahwu Praktis, Terjemahan

Matan Al-Jurumiah Beserta Contoh-contoh Praktis”, karya Ghaziadin Djupri,

“Ilmu Nahwu, Terjemahan Matan Al-Jurumiah `Imrithi Berikut

Penjelasannya”, karya K. H. Moch. Anwar.
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Adapun yang berbentuk laporan penelitian diantaranya: “Metode

Pengajaran Nahwu, Telaah Atas Kitab Kawakib al-Dhuriyah”, karya Abdul

Kahar, yang membahas tentang kelemahan, kelebihan dan metode-metode

yang digunakan dalam pengajaran Kawakib al-Dhuriyah, kitab ini adalah

kitab nahwu karangan Muhammad bin Ahmad bin Abd al-Barri al- Ahdal al-

Husaini yang banyak diajarkan di pesantren-pesantren yang ada di Indonesia;

“Metode Pengajaran Ilmu Nahwu, Telaah Atas Kitab Nadzam Imrithi”, yang

membahas tentang kelebihan, kekurangan dan metode yang digunakan untuk

mengajarkan kitab tersebut, “Huruf Jar, Kedudukan dan Maknanya dalam

Surat Luqman”, karya Ahmad Marzuki, yang memfokuskan pembahasan pada

kedudukan dan makna huruf jar pada ayat tersebut.

Melihat buku-buku dan laporan penelitian yang telah ada, kami belum

menemukan, baik buku atau laporan penelitian yang membahas tentang surat

Az- Zumar dalam Al-Qur`an yang dikaitkan dengan huruf Jar lalu membahas

tentang metode pembelajaran huruf Jar secara bersamaan.
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E. Landasan Teori

1. Surat Az- Zumar.9

Surat Az-Zumar terdiri atas 75 ayat, termasuk golongan surat-surat

Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Saba'. Dinamakan Az-Zumar

(Rombongan-rombongan) karena perkataan Az-Zumar yang terdapat pada ayat

71 dan 73 ini. Dalam ayat-ayat tersebut diterangkan keadaan manusia di hari

kiamat setelah mereka dihisab, di waktu itu mereka terbagi atas dua

rombongan; satu rombongan dibawa ke neraka dan satu rombongan lagi

dibawa ke syurga. Masing-masing rombongan memperoleh balasan dari apa

yang mereka kerjakan di dunia dahulu. Surat ini dinamakan juga Al Ghuraf

(kamar-kamar) berhubung perkataan ghuraf yang terdapat pada ayat 20,

dimana diterangkan keadaan kamar-kamar dalam syurga yang diperoleh

orang-orang yang bertakwa.

Pokok-pokok Isinya:

a. Keimanan: Dalil-dalil ke-Esaan dan kekuasaan Allah; malaikat-

malaikat berkumpul di sekeliling 'arsy bertasbih kepada Tuhannya;

pada hari kiamat tiap-tiap orang mempunyai catatan amalannya

masing-masing.

9Al-Quran digital versi 2.1; Muqaddimah Surat Az Zumar.
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b. Kisah-kisah: Perintah memurnikan ketaatan kepada Allah; larangan

berputus asa terhadap rahmat Allah.

c. Dan Lain-lain: Tabiat orang-orang musyrik dalam keadaan senang dan

susah; perumpamaan dalam Al-Quran dan faedahnya; kedahsyatan

hari kiamat; air muka orang musyrik dan air muka orang mukmin pada

hari kiamat; janji Allah mengampuni orang-orang yang bersalah bila

mereka bertaubat.

2. Huruf-huruf Jar

Pada dasarnya huruf-huruf Jar adalah sebagai tanda bagi isim

yang beri`robkhafad atau Jar. Sedangkan huruf-huruf Jar yang biasa

digunakan menjarkan isim itu sendiri ada 20 huruf. Huruf-huruf Jar

jumlahnya ada 20. Dilihat dari majrurnya, Huruf ini terbagi menjadi

dua; pertama Huruf Jar yang me-ngejerkan pada Isim Dhohir, yaitu

ada sepuluh: لعلّ , متى, كي, تاء, ربّ , واو, الكاف, حتى, منذ, مذ , kedua

yang me-ngejerkan pada Isim Dhohir dan Isim Dlomir, yaitu sepuluh

selain diatas: الباء, اللام, على, عن, في, عدا, حاشا, خلا, إلى, من .

Sedangkan Huruf Jar dilihat dari lafadhnya itu dibagi menjadi tiga

kelompok; pertama Huruf Jar Musytarak, bisa menjadi Huruf ataupun

Isim antara lain: منذ, مذ, على, عن, الكاف . Kedua Musytarak antara
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menjadi Huruf atau Fi’il: حاشا, عدا, خلا . Ketiga hanya menjadi Huruf

selain delapan yang disebut diatas.10

Tabel 1.1

من Dari منذ Sejak

الى Ke ربّ  Beberapa

حتى Sampai ل Untuk/kepunyaan

خلا Selain كي Supaya

حاشا Selain مثي Kapan

عادا Selain لعلّ  Semoga

في Pada/dalam و Untuk sumpah/dan

عن Dari ث Untuk sumpah

على Kepada/atas ب Untuk sumpah/dengan

مذ Sejak ك Seperti

لعلّ  yang menjarkan isim ini hanya sebagai huruf tambahan

saja, karena jumlah sesudahnya menjadi mubtada dan khabarnya. Dan

10file:///D:/New%20folder/Kajian%20Ilmu%20Nahwu%20tentang%20Huruf-
huruf%20Jarr%20%20%20stf081100039.htm
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dianggap huruf jar hanya menurut bahasa `Uqail (nama salah satu

Qabilah Arab).11

sedangkan biasanya itu termasuk akhwatلعلّ  12.انّ 

Contoh: علھّم یتذكرونمن كلّ مثل لّ 

a. Pembagian Huruf Jar

Huruf-huruf jar terbagi kepada tiga bagian, yaitu:

1) Ashliyyun (asli) yaitu huruf jar yang membutuhkan tempat

tergantung (Ta alluq).

Contoh: (Az Zumar: 5)خلق السماواث و الارض بالحقّ 

Kata “Bil Haqqi” adalah jar majrur, muta`aliq pada “kholaqo

Assmaawaati wal ardh”.

2) Za-idun (tambahan). Hanya ada empat huruf yang menjadi huruf

jar za’idyaitu :Min(dari), Ba’ (dengan), Kaf (seperti), Lam (untuk).

adapun Syarat huruf jar min berkedudukan za’idahyaitu :

 Isim yang diajarkan harus nakirah.

- (Q.S. Az Zumar: 36)فما لھ من ھاد

Pada contoh tersebut dahului oleh nafi, dan isim

nakirah yang dimajrurkan menjadi fa’il

11Abu bakar Muhammad, Tata Bahasa Arab (Bagian Isim-isim Yang Manshub, Yang
Majrur, Dan Huruf), ( Surabaya: Usana Offset Printing, 1982), hlm.  219

12H. moch. Anwar, Tarjamah Matan Alfiyah, (Bandung: Alma`arif, 1996), hlm. 196
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 Harus dilalui oleh nafi atau nahi, atau istihafham.

- لا تدن من اسد

Pada contoh tersebut kalimat didahului oleh nafi, isim

yang dimajrurkannya, menjadi maf’ul bih

 Isim yang dijarkan menjadi fa’il atau mubtada’ atau maf’ul bih.

Ketiga syarat itu harus ada dalam satu kalimat.Contoh:

- (Q. S Az Zumar: 22)افمن شرح الله صدره للاسلام 

Pada contoh tersebut, kalimat didahului oleh istifham

dan isim yg majrur itu, menjadi mubtada’azzumar:22.

Adapun Huruf Ba’ berkedudukanza-idah, pada lima tempat:

 Pada fa’il kafaa. Contoh:

 Pada maf’ul bih. Contoh:الذّین لایؤمنون بالاخرة(Q. S. Az Zumar:

45)

 Pada mubtada. Contoh:بحسبك درھم

 Pada halun yang di dahului oleh nafi. Contoh: وماھم

(Q. S. Az Zumar: 51)بمعجزین

 Pada khabar laisa dan maa, Contoh: الیس الله بكاف عبده (Q.S.

Az Zumar: 36)

Adapun huruf jar Kaf menjadi Za-idah ketika berada dalam :

 Pada khabar laisa. Contoh لیس كمثلھ شیئ
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 Pada mubtada’. Contoh: في البستان كالغنم

Adapun huruf jar Lam berkedudukan menjadi Za-idah,  yaitu ketika :

 Fa’il. Contoh: (Q. S. Az Zumar: 41)علیك الكثاب للناّس بالحقّ 

 Pada Maf’ul bil. Contoh: (Q. S. Az Zumar: 47)وبدا لھم من الله

3) Syabi-hun biz-za-idah (menyerupai za-idah). Yang termasuk ini

ada lima , yaitu : Rubba , Khalla, Adaa, Haasyaa, dan La`alla.

Semuanya, tidak mengehendaki tempat ta`alluq.

b. Makna dalam huruf jar.

Huruf jar memiliki beberapa makna antara lain terdapat dalam

huruf – huruf berikut ini :

1) Huruf jar Min mempunyai beberapa makna, diantaranya adalah : 13

 Min littab`idh (menunjukan bagian): اكرینوكن منّ الش (Q. S. Az

Zumar: 66)

 Min lilbayan (penjelas): دین ظلموا من ھاؤلاء سیصیبھم والّ 

(Q. S. Az Zumar: 51)سيّءاث

 Min yang menunjukan mulai dari tempat: من حول العرش

یسبحون (Q. S. Az Zumar: 75)

 Min yang menunjukan bagi awal zaman: والي الدّین من قبلك (Q.

S. Az Zumar: 65)

13H. moch. Anwar, Tarjamah Matan Alfiyah, hlm.198-199
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3. Metode Pembelajaran Gramatika

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan

(KBBI, 1995). Metode lebih bersifat prosedural dan sistemik karena

tujuannya untuk mempermudah pengajaran suatu pekerjaan.14

Metode pembelajaran merupakan salah satu kunci kesuksesan

yang dibutuhkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurang efektifnya pembelajaran yang ada di Intitusi pendidikan

formal maupun non formal merupakan salah satu sebabnya, hal ini

disebabkan pendekatan atau metode yang dipakai selama ini kurang

sesuai dengan jiwa dan karakter peserta didik. Padahal metode

merupakan hal pokok dalam pembelajaran, sebagaimana pernah

dikatakan oleh Muhammad Yunus : Al-thoriqoh ahammu min al-

maddah ( metode lebih penting dari pada materi).15

Dalam pengajaran Bahasa Arab dikenal ada beberapa metode,

diantaranya adalah metode muthalaah, imla`, muhadatsah, insya,

mahfudhat dan qawaid atau nahwusharaf.16 Semua itu adalah jalan

yang ditempuh seorang guru untuk menyampaikan materi pelajaran

14 Dadang Sunendardan Iskandarwassid ,Strategi Pembelajaran Bahasa,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011). hlm: 56.

15 Dr. Suja’i, M.Ag, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Semarang :
Walisongo Press, 2008). hlm. 13

16 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab,
(Surabaya:Usaha Nasional, 1981).
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Bahasa Arab kepada anak didik. Maka sudah sepantasnyalah bagi

seorang guru memikirkan cara penyampaian materi agar mudah anak

didik mudah menerimanya, tentunya setelah seorang guru

mempersiapkan materi pelajaran.

Ada satu metode dalam pengajaran Bahasa Arab yang

mempermudah seorang guru dan membantu anak didik ketika proses

pembelajaran berlangsung, yaitu dengan menggunakan metode

nahwusharaf (qawaid). Nahwu adalah aturan-aturan yang dapat

mengenal hal ihwal kata-kata Bahasa Arab, baik dari segi i’rab

maupun bina’. 17 Ilmu nahwu itu, adalah salah satu sarana untuk

membantu kita berbicara dan menulis dengan benar serta meluruskan

dan menjaga lidah kita dari kesalahan, juga membantu dalam

memaparkan ajaran dengan cermat, mahir dan lancar.18

Kelebihan dari metode gramatika adalah sebagai berkut:19

1. Siswa terbiasa menghafal kaidah-kaidah tata bahasa asing yang

sangat diperlukan untuk mampu bercakap-cakap dalam bahasa

asing yang benar, dan mampu menulis dengan betul.

2. Melatih mental disiplin dan ulet dalam mempelajari bahasa.

17Biek, Hifniy dkk., T.th.Qawâ’id al-Lughah al-‘Arabiyah...hlm. 13.
18Sehri b in Punawan  Ahmad, Metode Pengajaran Nahwu  Dalam

Pengajaran Bahasa Arab, (STAIN Datokarama Palu, Palu, e-mail:
a_sehri@gmail.com).

19Tayar Yusuf, Metodologi Pembelajaran …,hlm 176
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3. Bagi guru tidak terlalu sulit menerangkan metode ini, karena

kemampuan percakapan tidak diutamakan, dengan kata lain guru

asalkan ia menguasai gramatika/tata bahasa yang baik maka

pengajaran dapat dilaksanakan.

Adapun kekurangan dari metode gramatika adalah sebagai

berikut:

1. Secara didaktis dan psikologis, metode ini bertentangan dengan

kenyataan. Bahwa penguasaan bahasa seseorang tidaklah didahului

dengan pengajaran gramatika/ tata bahasa terlebih dahulu, tetapi

melalui peniruan ucapan/ percakapan.

2. Penguasaan gramatika/ tata bahasa tidak dengan sendirinya

menguasai percakapan. Oleh sebab itu anak didik menjadi pasif,

bertahun-tahun bahkan lebih dari 10 tahun belajar bahasa asing

(Arab dan Inggris) tak bisa juga.

3. Dapat membosankan/ jenuh terutama apabila guru tidak dapat

menyajikan pelajaran secara baik dan menarik bagi siswa.

Menurut Herbart ada lima tingkatan ketika menggunakan

metode mengajarkan Qowaid (gramatika):

a) Pendahuluan, yaitu bersoal jawab dengan murid-murid tentang

pelajaran yang telah lalu guna menjadi dasar untuk pelajaran

baru yang belum diketahuinya.

b) Memperlihatkan contoh-contoh.
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c) Memperbandingkan (memperdebatkan) yaitu bersoal jawab

dengan murid-murid guna mendapat pemahaman serta

kesimpulan hukum yang umum (kaidah atau ta`rif).

d) Mengambil kesimpulan dari contoh-contoh

e) Tatbbiq (mempergunakan kaidah dengan mengadakan

latihan).20

Dengan metode nahwu sharaf ini (qawaid) yang dalam proses

pembelajarannya menuntut seorang guru untuk  lebih banyak

memberikan contoh-contoh (dengan pendekatan istimbath) dari materi

yang sedang dibahas bertujuan agar proses pembelajarannya tidak

mengalami ke-bosanan karena menurut Skinner yang mengungkapkan

bahwa dalam pembelajaran ada beberapa hal yang dapat

mempengaruhi minat belajar dan untuk dapat mempengaruhi minat

siswa maka seorang pendidik harus dapat mengubah proses belajar

yang membosankan menjadi pengalaman belajar yang

menggairahkan.serta membantu memudahkan anak didik menerima

materi pembelajaran21.

20Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab  (Bahasa Al-
Qur`an), (Jakarta: P. T. Hidakarya Agung, 1983). Hlm.83-84.

21 Wijaya Kusumah, “ Apakah Minat Itu”, dalam
http://edukasi.kompasiana.com/2009/12/16/apakah-minat-itu/ diakses tgl 28 06
2011.
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Hubungannya dengan penerapan pengajaran Bahasa Arab

dengan berbagai penjelasan tentang huruf-huruf jar yang dirangkaikan

dengan struktur ayat dan huruf-huruf jar yang ada dalam Al-Qur`an

pada surat Az-Zumar, diharapkan bisa menjadi rangsangan atau acuan

bagi seorang guru dalam menyampaikan pelajaran Bahasa Arab

dengan materi qawaid dan memudahkan pula anak didik ketika

menerima materi pelajaran tersebut.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian digunakan

metode penelitian. Dalam rencana penulisan skripsi ini, penulis menggunakan

beberapa metode yang dianggap relevan dan sesuai dengan pokok

permasalahan yang diangkat dalam pembahsan penelitian, antara lain:

1. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dokumentasi.

Yang dimaksud dokumentasi Ialah pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen,22 yaitu Al-Qur`an surat Az- Zumar, terjemah dan tafsir

Al-Qur`an surat Az- Zumar, buku-buku qawaid (al-Fiyyah ibnu Malik,

Jami`ud Durusil Arabiyyah, al-Jurumyah, dan lain sebagainya), buku-buku

metode pengajaran bahasa Arab (Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab,

22Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 73
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Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Rekontruksi Pendidikan Bahasa

Arab, dan lain sebagainya).

2. Metode Analisis

Yaitu dengan pendekatan ilmu nahwu, dengan pola pikir sebagai

berikut:23

a) Deduktif. Yaitu cara berfikir dengan menarik suatu kesimpulan

dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan

khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berfikir

rasional).

b) Induktif. Yaitu kebalikan dari berfikir deduktif, pengambilan

kesimpulan dimulai dari fakta-fakta atau pernyataan-

pernyataan khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Proses berfikir induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat

umum, tetapi dari fakta atau data khusus berdasarkan

pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris. Data dari

hasil pengamatan disusun, diolah dan dikaji kemudian ditarik

kesimpulan bersifat umum.

c) Analisis isi merupakan metode penlitian yang digunakan untuk

mengetahui simpulan dari sebuah teks. Atau dengan kata lain,

analisis isi merupakan metode penelitian yang ingin

23Nana Sudjana, Tuntunan Penyusun Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988),
hlm. 6-7.
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mengungkap gagasan penulis yang termanifestasi maupun

yang laten. Oleh karenanya, secara praksis metode ini dapat

digunakan untuk berbagai macam tujuan, seperti;

menjembatani isi dari komunikasi internasional,

membandingkan media atau ‘level’ dalam komunikasi,

mendeteksi propaganda, menjelaskan kecendrungan dalam

konten komunkasi, dan lain-lain (Weber, 1990: 9).

Menurut Krippendorff, salah satu tahapan yang digunakan

ketika menggunakan pendekatan analisis isi yaitu: Sampling,

adalah cara analis untuk menyederhanakan penelitian dengan

membatasi observasi yang merangkum semua jenis unit yang

ada. Dengan demikian terkumpullah unit-unit yang memiliki

tema/karakter yang sama. Dalam pendekatan kualitatif, sampel

tidak harus digambarkan dengan proyeksi statistik. Dalam

perdekatan ini kutipan-kutipan serta contoh-contoh, memiliki

fungsi yang sama sebagai sampel. Sampel dalam bentuk ini

digunakan untuk mendukung atas pernyataan inti dari peneliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari empat bab; satu bab pendahuluan, dua bab

pembahasan, dan satu bab penutup.

BAB I – Pendahuluan.

Latar belakang masalah; Rumusan masalah; Tujuan dan Kegunaan

penelitian; Kajian pustaka; Landasan teori; Metode penelitian; dan

Sistematika pembahasan.

BAB II- Struktur Ayat dan Huruf-huruf Jar dalam Surat Az Zumar.

Asbab nuzul Al-Quran suratAz-Zumar; Pokok-pokok kandungan Surah

Az-Zumar, Pesan-pesan pendidikan serta beberapa metode pembelajaran

huruf-huruf Jar surat Az Zumar: Struktur ayat dalam surat Az Zumar; dan

huruf-huruf jar berikut makna-maknanya dalam surat Az-Zumar.

BAB III – Metode dan Tehnik Pembelajaran Huruf-huruf Jar.

Pengertian metode pembelajaran tentang huruf-huruf jar: Macam-

macam metode pembelajaran tentang huruf-huruf jar; dan Analisanya.

BAB IV – Penutup.

Kesimpulan, Saran-saran, dan Kata penutup
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salah satu surat yang ada dalam Al-Quran adalah surat Az-Zumar

yang berjumlah 75 ayat dan seperti yang sudah kita ketahui bahwa Al-Quran

merupakan susunan Bahasa Arab yang sangat sempurna, memiliki nilai

sastara yang sangat tinggi dan struktur ayat yang sangat relevan jika

dijadikan sebagai sumber rujukan dalam pengambilan contoh-contoh huruf

jar. Dalam surat Az-Zumar banyak sekali contoh-contoh huruf jar yang

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Sedangkan huruf jar dan metodologi pembelajarannya, jelas bahwa

pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan qawaid (gramatika)

adalah salah satu metode yang cocok digunakan untuk mengajarkan huruf

jar. Pada metode qawaid (gramatika) ini ada banyak metode yang telah

dikenal, diantaranya metode Al-Qiyasiyah (induksi) dan al-Istiqraiyah

(deduksi). Masing-masing metode bertujuan untuk membantu memberikan

solusi alternative bagi pembelajaran qawaid dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan dalam tujuan intruksional khusus (TIK).

Dalam penelitian inilah dimana Qs. Az-Zumar hanya terdapat 9

huruf jar dengan total jumlah seluruhnya dari ayat awal sampai akhir

sebanyak 202. Oleh karenanyalah surat Az-Zumar adalah salah satu surat

yang bisa dijadikan sumber objek penelitian. Jadi, kesimpulan dari

penelitian ini adalah contoh-contoh  huruf jar pada surat Az-Zumar yang
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disuguhkan dengan menggunakan metode gramatika yang bermacam-

macam jenisnya dapat lebih memudahkan  proses pembelajaran sesuai

kebutuhan kebutuhan peserta didik.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya meyiapkan betul materi belajar dengan sematang-

matangnya baik mempersiapkan metode, strategi, sarana atau yang

lainnya yang tepat sesuai keadaan kelas secara umum atau masing-masing

anak didik secara khusus.

2. Anak didik, hendaknya memanfaatkan betul metode pembelajaran yang

di arahkan oleh guru dan selalu menjadikan Al-Qur`an atau sumber-

sumber ilmu lainnya sebagai bahan lain yang membantu perluasan

pengetahuan.

3. Bagi peneliti lain, tertarik untuk mengadakan penelitian tentang metode

pembelajaran huruf jar terlebih dapat mengadakan penelitian lebih lanjut

mengenai aspek-aspek lain yang bisa dikaji dalam lingkup proses

pembelajaran.
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C. Kata penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur penulis selalu panjatkan

kepada Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, kenikmatan,

rahmat, dan hidayah-Nya kepada seluruh mahluk,  sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga tetap

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang

kita nantikan syafaatnya dihari kiamat nanti.

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari

sepenuhnya bahwa masih jauh dari kesempurnaan, hal ini dikarenakan

keterbatasan penulis. Oleh karena itu, sangat diharapkan adanya kritik dan

saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan

kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Semoga dengan selesainya penyusunan skripsi ini, akan menambah
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ƒtGtθu2≅ã #$9øϑßGtθu.jÏ=èθβt ∪∇⊂∩   %è≅ö ƒt≈)sθöΘÉ #$ãôϑy=èθ#( ãt?n’4 Βt3s%ΡtGÏ6àΝö )ÎΤoÎ’ ãt≈ϑÏ≅× ( ùs¡|θö∃t 
?sè÷=nϑßθχš ∪®⊂∩   Βt⎯ ƒt'ù?ÏŠμÏ ãt‹x#UÑ †äƒø“ÌƒμÏ ρu†stÏ≅‘ ãt=n‹øμÏ ãt‹x#>Ò Β•)É⎧Λî ∪⊃⊆∩   )ÎΡ$̄! &rΡ“t9øΖu$ 
ãt=n‹ø7y #$9ø3ÅGt≈=| 9Ï=Ψ$̈¨Ä /Î$$9øsy,dÈ ( ùsϑy⎯Ç #$δ÷Ft‰y”2 ùs=ÎΖuø¡ÅμÏ⎯ ( ρuΒt⎯ Ê|≅ ̈ùs*ÎΡϑ̄y$ ƒtÒÅ≅‘ æt=nŠøγy$ ( 
ρuΒt$! &rΡM| ãt=nöκÍΝ /Îθu2Å‹≅@ ∪⊇⊆∩   #$!ª ƒtGtθuû®’ #${FΡà§} mÏ⎫⎦t Βtθö?Ïγy$ ρu#$9©LÉ© 9sΟó ?sϑßMô ûÎ’ 
ΒtΨo$ΒÏγy$ ( ùsŠçϑô¡ÅÛ #$9©LÉ© %sÓ|©4 æt=nöκp$ #$9øϑyθöN| ρuƒãö™Å≅ã #${Wz÷t“# )Î<n’# &r_y≅9 Β•¡|Κ‡‘ 4 )Îβ¨ ûÎ’ 
Œs≡9Ïš ψUƒt≈M; 9jÏ)sθöΘ5 ƒtGtx3©ãρχš ∪⊄⊆∩   &rΘÏ #$Bªƒs‹äρ#( ΒÏ⎯ ŠßρβÈ #$!« ©äxèy$!™u 4 %è≅ö &rρu9sθö 

2Ÿ$Ρçθ#( ωŸ ƒtϑô=Î3äθβt ©x‹ø↔\$ ρuωŸ ƒtè÷)É=èθχš ∪⊂⊆∩   %è≅ !° #$9±¤x≈èyπè dsΗÏŠèY$ ( !©&ã… Βã=ù7à 
#$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚÇ ( OèΟ¢ )Î9s‹øμÏ ?èö_yèãθχš ∪⊆⊆∩   ρu)ÎŒs# Œè.Ït #$!ª ρun÷‰yνç #$©ôϑy'r—N̈ô %è=èθ>Ü 



#$!©%Ï⎪⎦t ωŸ ƒãσ÷ΒÏΖãθχš /Î$$ψFzÅtοÍ ( ρu)ÎŒs# Œè.Ït #$!©%Ïƒ⎯z ΒÏ⎯ ŠßρΡÏμÏ⎯ÿ )ÎŒs# δèΝö „o¡óGt;ö³Åçρβt ∪∈⊆∩   %è≅È 
#$9=γ̄ßΝ§ ùs$ÛÏt #$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚÇ ãt≈=ÎΝz #$9øót‹ø=É ρu#$9¶¤κp≈‰yοÍ &rΡM| Brtø3ä/â /t⎫÷⎦t ãÏ6t$ŠÏ8x ûÎ’ Βt$ 
.x%Ρçθ#( ùÏŠμÏ †sƒøGt=Îàθχš ∪∉⊆∩   ρu9sθö &rβ¨ 9Ï#©%Ï⎪⎥š ßs=nϑßθ#( Βt$ ûÎ’ #${F‘öÚÇ dsΗÏŠèY$ ρuΒÏW÷#s&ã… Βtèyμç… 

ω]ùøGt‰yρ÷#( /ÎμÏ⎯ ΒÏ⎯ ™ßθþ™Ï #$9øèy‹x#>É ƒtθöΠt #$9ø)ÉŠu≈ϑyπÏ 4 ρu/t‰y# ;mλçΜ ΒiÏ∅š #$!« Βt$ 9sΝö ƒt3äθΡçθ#( 
†støFt¡Å7çθβt ∪∠⊆∩   ρu/t‰y# ;mλçΝö ™y‹hÍ↔t$Nß Βt$ 2Ÿ¡|7çθ#( ρunt%−s /ÎγÎΝ Β$̈ .x%Ρçθ#( /ÎμÏ⎯ „o¡óJtκö“Ì™âρβt ∪∇⊆∩   

ùs*ÎŒs# Βt§¡ #$}MΣ¡|≈⎯z Ñà@ Šyæt%Ρt$ OèΝ§ )ÎŒs# zyθ§9øΖu≈μç ΡÏè÷ϑyπZ ΒiÏΨ$̈ %s$Αt )ÎΡϑ̄y$! &éρ?ÏFçμç… ãt?n’4 æÏ=ùΟ¥ 4 /t≅ö 
δÏ‘} ùÏG÷Ζuπ× ρu9s≈3Å⎯£ &r.øYsuεèΛ÷ ωŸ ƒtèô=nϑßθβt ∪®⊆∩   %s‰ô %s$;mλo$ #$!©%Ï⎪⎦t ΒÏ⎯ %s7ö=ÎγÎΝö ùsϑy$! &rîø_o©4 ãt]÷κåΝ Β$̈ 
.x%Ρçθ#( ƒt3õ¡Å7çθβt ∪⊃∈∩   ùs'r¹|$5uκåΝö ™y‹hÍ↔t$Nß Βt$ .x¡|7çθ#( 4 ρu#$!©%Ï⎪⎦t ßs=nϑßθ#( ΒÏ⎯ô δy≈¯σàωI™Ï ™y‹ãÁÅŠ:âκåΝö 
™y‹hÍ↔t$Nß Βt$ .x¡|7çθ#( ρuΒt$ δèΝ /Îϑßè÷fÉ“Ì⎪⎦t ∪⊇∈∩   &rρu9sΝö ƒtè÷=nϑßθþ#( &rβ¨ #$!© ƒt6ö¡ÝÝä #$9hÎ—ø−s 9Ïϑy⎯ „o±t$!™â 
ρuƒt)ø‰Ï‘â 4 )Îβ¨ ûÎ’ Œs≡9Ïš ψUƒt≈M; 9jÏ)sθöΘ5 ƒãσ÷ΒÏΖãθβt ∪⊄∈∩   * %è≅ö ƒt≈èÏ7t$ŠÏ“y #$!©%Ï⎪⎦t &r óuùèθ#( ãt?n’# 
&rΡà¡ÅγÎΝö ωŸ ?s)øΖuÜäθ#( ΒÏ⎯ ‘§q÷ΗuπÏ #$!« 4 )Îβ¨ #$!© ƒtóøÏã #$!%—Ρçθ>z dsΗÏ‹è·$ 4 )ÎΡ¯μç… δèθu #$9øótàθ‘â #$9§mÏ⎧Λã 

∪⊂∈∩   ρu&rΡÏ7çθþ#( )Î<n’4 ‘u/nÎ3äΝö ρu&r™ó=Îϑßθ#( 9sμç… ΒÏ⎯ %s6ö≅È &rβ ƒt'ù?Ï‹u3äΝã #$9øèy‹x#>Ü OèΝ§ ωŸ ?èΖÇ|çρχš 
∪⊆∈∩   ρu#$?7̈Îèãθþ#( &rmô¡|⎯z Βt$! &éΡ“ÌΑt )Î9s‹ø3äΝ ΒiÏ⎯ ‘§/nÎ6àΝ ΒiÏ⎯ %s6ö≅È &rβ ƒt'ù?Ï‹u6àΝã #$9øèy‹x#>Ü /tóøGtπZ 
ρu&rΡFçΟó ωŸ @n±ôèããρχš ∪∈∈∩   &rβ ?s)àθΑt Ρtø§Ó ƒt≈sy£ôuAt’4 ãt?n’4 Βt$ ùs§ÛMà ûÎ’ _yΖ/=É #$!« ρu)Îβ 



.äΖMà 9sϑÏ⎯z #$9¡¡≈‚ÏÌ⎪⎦t ∪∉∈∩   &rρ÷ ?s)àθΑt 9sθö &rχ #$!© δy‰y1_Í© 9s6àΨMà ΒÏ⎯z #$9øϑßF−)É⎫⎥š 
∪∠∈∩   &rρ÷ ?s)àθΑt mÏ⎫⎦t ?st“ #$9øèy‹x#>z 9sθö &rχ <Í’ 2Ÿ§οZ ùs'r.äθχš ΒÏ⎯z #$9øϑßsó¡ÅΖÏ⎫⎦t ∪∇∈∩   

/t?n’4 %s‰ô `y%!™u?ø7y ™u#ƒt≈LÉ© ùs3s‹¤/öM| 5Íκp$ ρu#$™óGt3õ9y÷N| ρu.äΨM| ΒÏ∅š #$9ø3s≈ÏÍ⎪⎦t ∪®∈∩   ρuƒtθöΠt 
#$9ø)ÉŠu≈ϑyπÏ ?st“ #$!©%Ï⎪⎥š .x‹x/çθ#( ãt?n’ #$!« ρã_ãθδèγßΝ Β•¡óθuŠο̈î 4 &r9sŠø§} ûÎ’ _yγyΨ¨Οz ΒtV÷θY“ 
9jÏ=ùϑßGt3s9iÉÎ⎪⎥š ∪⊃∉∩   ρuƒãΖufdÉ‘ #$!ª #$!©%Ï⎪⎦t #$?)̈sθö#( /Îϑyx$—y?ÏγÎΟó ωŸ ƒtϑy¡γßΝã #$9¡θþ™â ρuωŸ δèΝö 
†stø“tΡçθχš ∪⊇∉∩   #$!ª zy≈=Î,ß 2à≅eÈ «x©ó™& ( ρuδèθu ãt?n’4 .ä≅eÈ «x©ó™& ρu.Ï‹≅× ∪⊄∉∩   !©&ã… Βt)s$9Ï‹‰ß 
#$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚÇ 3 ρu#$!©%Ï⎪⎥š .xxãρ#( /Î↔t$ƒt≈MÏ #$!« &éρ'9s≈¯×Í7y δèΝã #$9ø‚y≈¡Åãρχš ∪⊂∉∩   %è≅ö 
&rùsótöu #$!« ?s'ùΒããρÿΤoÎ’þ &rãô7ç‰ß &r‰šκp$ #$:øgp≈γÎ=èθβt ∪⊆∉∩   ρu9s)s‰ô &éρrÇ©z )Î9s‹ø7y ρu)Î<n’ #$!©%Ï⎪⎦t ΒÏ⎯ %s6ö=Îš 

9s⌡È⎦÷ &r°õu.øM| 9s‹usó6tÜs⎯£ åxΗu=è7y ρu9sGt3äθΡt⎯£ ΒÏ⎯z #$:øƒs≈£ÅÎƒ⎯z ∪∈∉∩   /t≅È #$!© ùs$$ãô7ç‰ô ρu.ä⎯ ΒiÏ∅š 
t⎦⎪ Ì Å3≈ ¤±9 $# ∩∉∉∪   $tΒuρ (#ρâ‘ y‰s% ©! $# ¨,ym ⎯ÍνÍ‘ ô‰s% ÞÚö‘ F{ $#uρ $Yè‹ Ïϑy_ … çμ çG ŸÒö6 s% tΠ öθ tƒ Ïπ yϑ≈ uŠ É) ø9 $# 

ρu#$9¡¡ϑy≈θu≡VÝ ΒtÜôθÈƒ−≈M7 /Î‹uϑÏŠΨÏμÏ⎯ 4 ™ß7ösy≈Ψoμç… ρu?sèy≈?n’4 ãtϑ£$ „ç³ôÎ.äθχš ∪∠∉∩   ρuΡçÏ‡y ûÎ’ 
#$9Áθ‘Í ùsÁ|èÏ,t Βt⎯ ûÎ’ #$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρuΒt⎯ ûÎ’ #${F‘öÚÇ )Îω Βt⎯ ©x$!™u #$!ª ( OèΝ§ ΡçÏ‡y ùÏŠμÏ &éz÷t“3 
ùs*ÎŒs# δèΝö %ÏŠu$Π× ƒtΖàÝãρβt ∪∇∉∩   ρu&r°õu%sMÏ #${F‘öÚÞ /ÎΖãθ‘Í ‘u5hÍκp$ ρuρãÊÅìy #$9ø3ÅFt≈=Ü ρu`É%(“ü™u 
/Î$$9Ψ¨;ÎŠhÍ↵⎯z ρu#$9¶’κp‰y#!™Ï ρu%èÓÅ©z /t÷ΖuηæΝ /Î$$9øsy,dÈ ρuδèΝö ωŸ ƒãàô=nϑßθβt ∪®∉∩   ρuρãùjÏ‹uMô .ä≅‘ Ρtø§< Β$̈ 



ãtϑÏ=nMô ρuδèθu &ræ÷=nΝã /Îϑy$ ƒtøèy=èθβt ∪⊃∠∩   ρu™Å‹,t #$!©%Ï⎪⎦t 2Ÿxãρÿ#( )Î<n’4 _yγy⎝©Λt —ãΒt·# ( myL©̈# )ÎŒs# 

`y%!™âρδy$ ùèGÏsyMô &r/öθu≡/çγy$ ρu%s$Αt 9sγßΝö zy“tΡtJçκp$! &r9sΝö ƒt'ù?Ï3äΝö ‘â™ß≅× ΒiÏΖ3ä/ö ƒtG÷=èθβt æt=n‹ø3äΝö ™u#ƒt≈MÏ 
‘u/nÎ3äΝö ρuƒãΖ‹É‘âρΡt3äΝö 9Ï)s$!™u ƒtθöΒÏ3äΝö δy≈‹x# 4 %s$9äθ#( /t?n’4 ρu9s≈3Å⎯ô my)¤Mô .x=Îϑyπè #$9øèy‹x#>É ãt?n’ 
#$9ø3s≈ÏÍ⎪⎦t ∪⊇∠∩   %ÏŠ≅Ÿ #$Š÷zä=èθþ#( &r/öθu≡>z _yγyΨ¨Οz zy≈#Î$Ï⎪⎦t ùÏŠγy$ ( ùs7Î♥ø§} ΒtW÷θu“ #$9øϑßGt6x9iÉÎ⎪⎥š 
∪⊄∠∩   ρu™Å‹,t #$!©%Ï⎪⎥š #$?)̈sθö#( ‘u5®κåΝö )Î<n’ #$9øfyΖ¨πÏ —ãΒt·# ( myL¨©# )ÎŒs# `y%!™âρδy$ ρuùèGÏsyMô &r/öθu≡/çγy$ 
ρu%s$Αt ;mλçΟó zy“tΡtJçκp$ ™y=n≈Νí æt=n‹ø6àΝö ÛÏ7öFçΟó ùs$$Š÷zä=èθδy$ zy≈#Î$Ï⎪⎦t ∪⊂∠∩   ρu%s$9äθ#( #$9øsyϑô‰ß !¬ 

#$!©%Ï“ ¹|‰y%sΨo$ ρuãô‰yνç… ρu&rρ÷‘uOrΖu$ #${F‘öÚu ΡtKo7tθ§&é ΒÏ∅š #$9øfyΖ¨πÏ myŠø]ß Σn±t$!™â ( ùsΨÏè÷Νz &r_ôã 

#$9øèy≈ϑÏ#Î,⎦t ∪⊆∠∩   ρu?st“ #$9øϑy=n≈¯×Í6xπs nt%!ùjÏ⎫⎥š ΒÏ⎯ô myθöΑÉ #$9øèyö¸Ä „ç¡|7mÎsßθβt 2¿tpϑô‰Ï ‘u5hÍκÍΝö ( 
ρu%èÓÅ©z /t÷ΖuηæΝ /Î$$:øtp,dÈ ρu%ÏŠ≅Ÿ #$:øtpϑô‰ß !¬ ‘u>bÉ #$9øèy≈>sΗÏ⎫⎦t ∪∈∠∩     
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